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PENDAHULUAN

A. FPENEGASAN JUDUL

Sebelum membahas uwraian skripsi  ini lebih  Jauh
terrlebih dahulu akan kami péparhan penagasan Jjudul. Hal
ini untuk menghindari kemungkinan kesalahpahaman atau
kesalahan dalam menginterpretasikan Jjudul skiripsl.
Secara lengkap judul skripsi adalah “FPENGARUH PENGAJIIAN
KITAR KIFAYATUL  AKHYAR  TERHADARF  FENGAMNALAN FEe Dy
JAMA A MASIID GANIYUL ISLAM  GUNUNGANYAR  TARBAK  KEL.
GUNUNGANYAR SURKEAYARY

Adapun  distilah—istilah vyang perlu dijslashkan
pengertiannya adalah meliputi :

Fengaruhb

Menurut Dali Gulo dalam bukunya vyang berjudul

"kKamus Fsycologi" mengatakan i

Kekuatan yvang ditimbulkan oleh suatu maszyaralka:
vang mempengaruhi pendirian dan perilaku  sesecrang.
kekuatan vyang dapat menghasilkan perubabhan yang
tidak disadari atau disengaja cla |
pendirian-pendirian, keyakinan—hkeyakinan, pandangan
atau kebiasaan—kebiasaan seseorang individua  maEu oun
masyarakat (DPali Gulo, I¥8Z2 : Z73).




Fengajtan

VEitn " pergddiet ' bilass ydng “ddipergunakdn rrta K
merierangkan ayat-ayat Al Qur’'an, hadits-hadits Nabi
atzu menerangkan sesuatu masalah agama sepertil s (915
Pengajisn ini juga biasanya dihadiri oleh orang-orang
tertentu yvang sengajs datang mendengarkan pengajian

itu, CAbd. Karim Zaidan, (3989 2702

*

Kitab Kifavatul Akhyar

Nams sebuah kitab yang dikarang oleh Al Imam
Tagiyuddin Abi Bakrin bin Muhammad Al Husaini yang

menerangkan tentang masalah figh.

Fengamalan Ibadah

Yaitu melaksanakan ibadah Vang
dimanifestasikan melalui pengamalan rukun Islam

dasisn  Heitednys "dergan'“ tbadah shisd 8t

Masjid Qoawivul Isiam

Yaitu nams sebush masjiid jami’ yang Dberada di
Desa Desa Gunungabnyar Tambak Kec. Gununganyar
Surabaya.

Denigan demikisn yang dimaksud dengan Jjudul di
atas yaitu ingin mengetahni tentang pelaksanaan
pengajisn kitab Kifayatul Akhyar di Masjid Gawivual

Islam, dan bagaimana pengaruhnya terhadap pengamalan

o]
o
[
L
[\

h dikalangan peserta pengajian tersebut.



H. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun "alasan penalis “memilil s rodul i tamtasl

oleh beberapa hal, yvaitu :

i. Dengan pengamatan selintas, para jamaah pengajian
kelihatan hersemangat dalam menghadiri serta
mengikuti  pengajian, dengarn mel iha kenyataan
tersebut maka kegiatan pengajian ini memiliki nilai,
sehingaga perlu adanvya peErelitian guria urituzk
dijadikan pengembangan selanjutnya.

= dudul tersebut adalah sangat relevan (sesuai  dengan
Jurusan Penerangan dan Fenyiaran Agama Islam {(FFATL)
di Fakultas Dakwah Surabaya IAIN Sunan  Ampel yaknd

berupa penerangan dan teori—teorli agamsa.

L

. Hedauh pengamatan peneliti, pelunm  pernah ada

vang mengadakan penelitian tentang judul tersebut.

C. LATAR EBELAKANG MASALAH

Untuk merncapai kebutuhan manusia  yang seimbang
antara kebutuhan jasmani dan rohani, maka pembangunan
tidak hanya dibidang material (fisikl, namun juga
gpiritual (nen fisik). karena pembangunan saErta
pemajuasn ilmu pengetanuan dan tehnologil, juga  mEmbaws

dampak nagatif bagi kehidupan manusia basik sekarang

maupun yang akan datang.



.

Nleh karena itu perlu adanya keseimbangan waltu
pemBidngunanid depib Litaadc id dpon fhsiddelib. Eeperitlicdisdakan
penaajiarn, ceramabh agama, disikusi masalah agama, dan
sebagainya. Haik diadakan di masjid, musholla,
perusahaan, sekolabh  dan lain-lain. Hal tersebut
dimakeudkan untuk menangkal adanya pengaruh negatif
baik dari luar maupun dari dalam. Disinilah pentingnys
adanya kegiatan dakwah baik secara individu atau

kelompok maupun lembagea.

Karena Islam agama bagi seluruh manusia maka
tidaklah akan tersiar dan berlaku dalam kehidupan
manueia, apabila tidak ada Lkegiatan dakwal WETI
dilakukan oleh kaum muslimin. Lebih-lebih setelah
Faeulullabh saw. tiada. sehingga umat Islam  merasas
herkawaijiban untuk meneruskan penyvampaian risalah Islam

beoada seluruh umat manusia.

i
a

Dslam tradisi Izlam, kita menemukan kenvataan

r

i

bahwa pengajian merupakan metode dakwah yang paling tua

umurnya. Job sampail saat ind, perngal lan masih
dilestarikan. Hal R mungkin peEngaliian dalam
pelaksanaannya tidak hanyak menbutubkar teori dar

a

biava. pengajian, pada awalnya, biasanya dipergunakan
untuk menerangkan ayat-ayat &1 Gur’an den hadite SHERG A

Fengajian mmerupakan perkumpulan informal p=tals!
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brtujuan., secara makro, pengajaran dasar-—-dasar agama

patalib. s yar alpdit vins Sehd 5igiaswinsaRENROR 1R SENQ&ET vital
sekalli sebagal usaha Islamisasi terhadap MASSA 4

(Haorikoshi, 1987 ; 1ial.

Dalam beberapa dekade terakhir ini, pengajian
banyak mengalami perubahan. Apa vang dikaji tidak hanva
bertumpn pada Al Qur’an dan al hadits, tetapi maramﬁat~
ke Jjenis kitab klasik vang diantaranya berisi

petuah—petuah vlama’ .

Rerbicara memgenail nenaajian, maka tidak lepas

dari pembicaraan mengenai dakwah, sebab pengalin
merupakan  bagian  dari  dakwah ity serndiri, wadtu

merupakan proses penyampaian pesan-pesan  yang  berupa
ajaran Islam. Dengan maksud dan tujuan demi  kebahagian
hidup di durnia sampai diakbirat wvang diridhai oleh

Aliah SWT.

masjid Gawiyul

fuds

Pengajian rutin vang diadakan d

Istam Gununganyar Tambak Kec . Gununganyar Suwrabaya

dengan mengambil materi dari kitab Eifayatul Akbivar ini

merupakan salah satu bentuk kegiatan dakwah yang sudah
berialan sejak enpat tahun vang lalu.

HBerdasarkan pengamatan sementara menun jubkkan

bahwa pengajian rutin vang diikuti oleh  jamaah masjiid

Givamui Islam mempunyal pengarubh vyang positif, namun



P
=

demitian tentang ada tidaknya pengaruh pengajian rutin

+ e it ds abee MLdieithara & a il ke tis bndasa chamBmnsuin e d Wiigithd g
penelitiarn. Untuk itu  maka perelitian ini e i
dilakubkan.

D. PERUMUSAN MASALAH

Berdacarkan latar belakang masalah tersebut,

maka dapat dirumuskan permasalahannya, sebagail berikut

1. Apakah ada pengaruh pengaiian  kitabk Kifayatul
Bkbhyvar terhadap perngamalan ibadah Jamaah masjid
Gawiyul Islam Gununganyar Tambak Kec. Gununganyear
Swrabaya 7

2. Jdika as0a . sejaul manakah pengarub pErgad dlan

rerashut ?

F. FPEMEATASAN MABALAH

fGoar penelitian ini  tidak keluar dari  pokok
Fumisan masalab. makae penslitian dibatasi pada o
1. Variahel behas, Fengajian kitabh Fifayvatul akhvar

vaitu membahas tentang bab shalat.

B

-y

2, Variabel terikat, PFengamsalan ibadah dibatasi  pada

aefalat fardhu dan sunnah.



G. TUJUAN DAN KEGUNAAN FPENELITIAN
A0 U e3 2@y ORen el hikdcan

A Ingin mengetahul pengaruh pengajian kitab
i fayvatul Akhyvar terhadap pengamalan  ibadah
Jamaah masjiid Gawiyul Izlam Gununganvar Tambak
Fec. Gununganyar Suwrabaya

B. Ingin mengetahuwi batas  pengarubh  tersebut,

kalau ada.
2. Kegunaan Fenelitian

a. Bagi peneliti, menambah wawasan di  dalam
pengembangan ilmu.

k. Bagi Fakultas Dakwah, diharapkan mampu
memberikan sumbangan pemikiran tentanog metode
dan materi dakwah.

rinsaBiadidigiifarrs d dpiish macsdidid & ze Khydigd badam
Gununganyar Tambak Kec. Gununganvar Surabava
diharapkan biza menambah acwan  pertimbangan

dalam pengamalan materi pengaiian.
H. LANDASAN TEORI DAN HIFOTESA

1. Landasan Teaori

Menurut Scarabman. bahwa bhubungan sosizd

kar menentukan

i

antara komunikan dan komunikator

djuga dalam bentuk apa  (fungsi  apa) komunikan



7
0-

meEngharapkan komanikator @k an memberikan
informasinya.dAstric, & Susania, 1978 7 45},

Komunikasi langsung (direct communication)

adalah sangat efektif di dalam mempengarubi,
merubah sikap, pendapat dan perilaku homunikang
karena pihak bomunikator dapat mengetahul .

mengkaii dan  mengawasi  langsung terhadap arus

balik komunikannya, (Abd. Nasih Ulwan, 1985

10).

Fengajian/ceramah Yang mEngena dan
terarahb, adalah sangat berpengaruh dan menentukan
dalam memperbaiki masyarakalt yang Sesual dengan

vang dikehendaki oleh ajaran Islam

Hipotesis
Blig 8P ACHEmErttarsa Weig addanglgEt rha yoii

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka

hipotesisnya terdiri dari s
0
H T = Tidak ada pengatruh pengal Lan Litah
Kifayatul Ak iy ar terhadap pengamalan
ibhadabh  jamaah masiid Gawiyul felam
Gununganyar Tambak fler . Gunungany ar

Surabaya.
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H & = fda pengaruh pengajian  kitab kifayatul
Akbyan terhadap,pengansban ibadal, Jamaah
masjid Oawiyul Islam Gununganyar Tambak

Kec. Gununganyalr Suwrabayéa.
METODOLOGI FENELITIAN
1. Fopulasi

Fapulasi adalah keseluruhan cbyek penelitian
munakin berupa manusia, gejala—gejala, henda—-henda,
pola sikap dan  sebagainya  yang menjadi chyek

penelitian. (Suharsimi Arikuntc, 108] x5,

Fdapurn Wang menjadi populasi dalasm
penelitian ini vaitu para Jjama’ ah masjid Gawiyul
Islam vang aktif mengikuti pengajian yang berjuwmlah

130 orang.
Z. SBampel

Sampel adalah sebagian atauw  wakil popuiasi
yang diteliti. (Suharsimi Arikunto, 17991 & 104},

Karena jumlabh populasinya begitu  bhanyak maka kami
e

mengambil 2% X dari  jumliah popuiasi. Jadi vang

menjadi sampel dalam penelitian indl yaitu @

W Re = HE arang
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. Tennik FPengumpulan Data

a. Observasi r Seranagkaian pencatatan can
pengamatan terhadap gejala o
gejala yang menjacdi obyel
penelitiaan secara sistematis.

b. Intervie : Pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara atau Thatap
muka secara langsung.

c. Dokumentasi

Fengumpulan data malalul
catatan, buku dan sebagainya.

d. Angket : Serangkaian pertanyaan  secara
tertulis Yarng disertai
kemungkinan jawaban yang dapat
dipilih oleh responden untuk
memperoleh informasi YarQ
sebenarnya, (Nur Syvam, I¥992

169)

Untuk mengetahui dengan Jjelas jenis da.a,

sumber data dan tehnik pengumpulannya, dapat

dilihat dari tabel di bawah ini :



TAREL 1

JENIS DATA, SUMBER DATA DAN TEHMIE

FENGUMPUL.AN DARTA
! INe % JENIS DATA ' GUMBER DATA | TFD
i ! Gambaran umum loka | Dokumenter D
! si penelitian i .
2 ! Aktifitas pengaji | Informan A )
toan ‘ i
% ! Pengalaman ibadah | Responden : - A
H I i 0
Keterangan i
TFD : Tehnik Fengumpulan Data
D : Dokumenter
I v Interview
A FrAngket
0 : Observasi
J. TEHNIEK PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA DATA
1. Tehnik Fengolahan Data
Tehnik pengolahan data yang peneliti pakal,
seluruhnya mengacu pada uraian Nur Syam (I¥®1 ;7 104¥

- 11¢t), yang menjelaskan bahwa tehnilk

data melalui beberapa tahapan, antara lain

pengalohan
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&, Tahap Editing : Tahan pemeriksaan bembal L
terhadap kelenghkapan data atau

Slimeeadn sond iy &ng el iy gdimire L.

b, Tahap Coding ¢ Tahap memberi kode masing
masing Jjawaban raspondan
dengan mampertimbangkan

kategori—-gategori vyang mid s

tersusun sebelumnya.

c¢. Tahap Tabulating : Meletakhkan data WA Eca
tabel atadtl grafil Ltk

keperluan terssbut.
2. Tehnik Analisa Data
Tehnik analisa data yang penulis pakal dengan

menggunakan rumus Chi Kwadrat. Rumus itu berpola @

N (ad — bc)?

X f—
¢ aligibloinsd ar.id digilib. diasatac &) didik
(Sutrisno Hadi, IPE& :
Metode vang dipakai untuk mengetahul

s@jauhmana pengaruh  pengajian terhadap pengamal

ibadah jamaah masjid Qiyamul Islam dalam A R

penelitian adalah menggunakan rumus yant herpola o



X
Kk = =
A TN
Keterangaan i
k.l : Koefesien Kontingensi
o
% : Harga Chi Kwadrat yang diperoleh

Nur Syam ( 1991 ; 11%) menjelaskan  tentang
ketentuan yvang digunakan dalam mengukur  besarnya
pengaruh satu aktifitas terhadap obyek. kKetentuan

itu adalah =

Kurang dari 0,20 Hubungan mudah sekall, lemah

0,20 4 0,40 @ Hubungan mudah tapi pasti

Q0,40 - 0,70 : Hubungan cukup berarti

Q,70 A 0,90 : Hubungan yang tinggi. sangat
kuat

Lebih dari 0,90 @ Hubungan sangat tinggil dan

tergolong kuat sekall

¢, SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Saperti halnya pelaporan hasil penelitian
kwantitatif lainya, untuk memudahkan pembaca dalam

nencermati skripsi  ini, maka disusunlah sistematihka

pembahasan dalam skripsi ini adalah
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Bab I : Pendahuluan meliputi : penegasan Judul
alaszan memilih judul, latar belakang masalah, perunusan
nasmalak . pembatasan masalah, tujuan dan hegunaan
penelitian, landasan teori dan hipotesis, metodologl
penelitian, tehnik pengumpulan data dan analisa data

dan akhir dari pembahasan yaitu sistematika pembahazan.

Bab I1 + Tinjaun toritis tentang Fengaruh
pengajian kitab Kifayatul Akhyar Terhadap Fengamalan
Ibadah Jamaah Masjid Qiyamul Islam Gununganyar Tambak
Kec. Gununganyar Surabya meliputi Studi tentang Dalkwah
Islam, vang terdiri dari pengertian dakwah, tujuan

dakwah, unsur-unsur dakwah, Fengajian sehagai salabh

zatu  kegiatan dakwah, Yant meliputi pengertian
pengajian, hubungan pengajian dan dakwah, sistam
pengajian, metode pengajian, materi pengajian.

Fengamalan Agama yang meliputi pengertian pengamalan
il arsa bal-thal uindsng menyebabhkan pengamalan ibadah.
shalat fardhu, shalat supnat dan puUasa Framadhan .
Fengaruh FPengajian kitab Kifayatul Akhyar terhadap
pengamalan ibadah jamaah masjid Qawiyul Islam

Gununganyar Tambak Kec. Gununganyar Surabaya.

Bab IIl : Studi Empiris tentang Fengaruh
Fengajian kitab Kifayatul Akhyar Terhadap Fengamalan
ibadah jamaah masjid Gawiyul Islam Gununganyar Tambak

Kec. Gununganyar Burabaya.yang meliputi @ gambaran umum
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abyek penelitian, sejarah singkat berdirinya PEnga) Lar.

resalltas bentdk pengajian Hinp e 9GIeId sickid
inventarisasi data.

Bab IV : Analisa Data, yang meliputi tabulasi
data dan klasifikasi data. -

Bab V @ Kesimpulan, saran—saran dan penutup yandg

maliputi kesimpulan, saran—salran dan penutup.




BAB i
STUD!I TEORITIS TENTANG KEGIATAN DAKWAH

DAN PENGAMALANGBADAH

A. Dakwah Islam
1. Fengertian Dakwah

Dakwah menurut istilah mengandung beberapa
arti yang beraneka ragam. Hal ini tergantung hkepada
sudut pandang. Para ahli ilmu dakwah di dalam
memberikan pengertian istilah yakni :

Frof. K.H. Abdul Kahar Muzakkir mengemukakan
pendapatnya :

Dakwah adalah tugas suci atas tiap—tiap musiim
dimana dan bila mana ia berada di dunia ini, vyaitu
menyeru dan menyampaikan agama Islam pada masyarakat
dan kewajiban tersebut untuk selama—lamanya. {H.M.
arsori , 1923 = d¢)

Menurut rumusan yang dikemukakan oleh Dr=.

H.M. Arifin, M.Ed. sebagai berikut :

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan
atau ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan,
tingkah laku dan sebagainya dan dilakukan secara
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individu maupun kelompok agar timbul dalam

dirinya suatu pengertian kesadaran sikap
penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama
yaang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur

keterpaksaan, (H.M. Arifin M. EJ., 1991 : &)
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Dalam kaitannya hal ini, maka Frof. Tona
Yahya Umar MA. mengemukakan pendapatnya tentang

dakwah, yaitu mengajak' manusia dengan cara yang

bijaksana kepada Jalan “yang BeRarC i sagliaiinsaderng &
perintah Tuhan Allah untuk kemaslahatan dan
kebahagian mereka di dunia dan di akhirat, tH P

Hafi Anshari, 1993 : 1C).

Sebagaimana pendapat amrullah Ahmad dalam
bukunya "Dakwah Islam dan Ferubahan Sosial™
memberikan definisi dakwan sebagai berikut :

Dakwah Islam adalah merupakan aktualisasi

imani (teclogis) yang dimanifestasikan dalam

cuatu sistem kegiatan manusia beriman dalam
bidang ke masyarakatan yang dilaksanakan
untuk mempengaruhi cara herfikir. bersikap
dan bertindak manusia pada dataran LEnYaTasn
individu dan sosiokultural dalam rangka
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam

semua segi kehidupan dengan menggunakan Cara
tertentu. (Amrullah Ahmad, 1983 : 2).

Kalau berbijak dari pengertian di atas
walsupun, berbeda konsep dan tujuan, namun pa&ada
dasarnya sama,; maka dari beberapa pengertiantersebut
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut =
a. Dakwah harus dapat mengandung sifat mengalak,

menyeruh atau mengénjurkan serta menyampalkan
ajaran Allah sehingga dinul Islam sebagai psdoman
hidup yang harus diimanai dan diamalkan sesuxi

dengan ajaran Islam.
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b. Dakwah diterima dan dilaksanakan secara sadar
tanpa ada unsur paksaan. Dalam bentuk amal ma’ ruf
nahi munkar dapat diwujudkan melalui tulisan dan
P& ipreHgll B aums

c. Dakwah dapat dilaksanakan atau disampaikan secars

(=]
4

individual maupun kelompok, melalui sistim

pembinaan sehingga dapat mencapail kebahagiaan

dunia dan akhirat.
7, Tujuan Dakwah

Fada dasarnya semua bentuk kegiatan it
mempunyai tujuan masing-masing. EBEegitu juga dengan
dakwah itu sendiri vyaitu mengubah atazs pandangan
hidupnyas (Hamka, 1982 = 48). Dalam surat Al Surat

a1l anfal ayat 24 Allah berfirman :

Artinya : “Wahai orang - orang yang beriman
perkenankanlah serusn dari Allah SJan
seruan dari Rasul, apsbils Dia telah
menyeru kamu kepada' apa vang akan

menghidupkan kamu.” (45- A1 Arpfxl £ 2%
(Depag. RI., 1977 : 264)-

Dalam ayat ini tegaslah yang menjadi tujuan
dari dakwah adalah menyadarkan manusia akan arti
yvang sebenarnya dari hidup ini. Bukanlah hidup ity
harmya semata—-mata untuk makan dan buat minum. ¥ang

hanya makan dan  minum hanyalah binatang. Manusia




makan untuk melanjutkan hidup karena perut berisi
pikiran untuk membuat hidup lebih berarti, (Hamka »

i98Z2 & 48 ~ 4¥).

Menurut Moh. ALLAziz Tujuaf dakwal dribagi 4

(empat) yaitu :

a. Mengajak orang-orang non Islam untuk memeluk
agama Islam (mengislamkan orang-orang non Islaml.

b, Mengislamkan orang - Grang Islam artinya
meningkatkan kwalitas iman, Islam, dan ihsan kaum
muslimin sehingga mereka menjadi orang-orang yand
mengamalkan Islam secara koseluruhan.

c. Menyebarkan kebaikan dan mencegah  timbulnya dan
tersebarnya bentuk-—bentuk Lemaksiatan vyang akan
menghancurkan sendi-sendi kehidupan individa  dan
masyarakat, sehindgga menjadi masyarakat YaENQG
tentram dengan penuh keridhaan Allah SWT.

d. Membentuk individu dan masyarakat yang merjadi
Islam sebagal pegangan dan pERdanFare hidupacidal am
segala segi kehidupannya baik politik, ekonomi,
sosial dan budaya, (Mohammad Ali Azrir, 1922w 30

39 ).

Dakwah juga bertujuan menjadikan manusia yang
dapat menciptakan "Hablum Minallah" dan "Hablum

Minannas" yang sempurna, yaitu :

1) Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khallg-Nya

(Hablum Minallah atau mu’amalah ma‘al Ehalig).

2) Menyempurnakan hubungan manusia dengan SBESAMAanya




(Hablum Minannas atau mu’amalah ma’al khalgi).
%) Mengadakan keseimbangan (tawazun) atara hedua itu
dan mengaktifkan kedua-duanya s@jalan dan

%

berjalan, (M. Natsir , 1988 ; 3&).

Dirs. A. Rasyad Shaleh membagi tujuan dakwah

menjadi tujuan utama dan tujuan perantara. Yarc

dimaksud tujuan utama (major objective) dakwah
adalah hasil akhir yang ingin dicapal oleh
keseluruhan tindakan dakwah yvaitu terwujudnya

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di
akhirat. Sedanghkan tujuan perantara { Lujuan
departemental) dakwah adalah nilai-nilai yang dapat
mendatangkan kebahagiaan dan kesejahtaraan Y EFI
diridhai oleh Allah masing-masing sesual dengan segl

atau bidangnya, (A. Rosyad Shaleh, 1977 @ 21 -~ ET )

Dari uraian para ahli tentang tujuan dalkwal
A3t acatasb padac idhiidphatnyad dbuivan dakiwal actal ah
menimbulkan pengertian dén penghayatan sarta
pengamalan ajaran agama Izslam. Dengan kata lain
tujuan ajaran agama Islam dalam ranglka membantuk

masyarakat yang bertagwa kepada Allah SWT.
Z. Unsur-=unsur Dakwah

Unsur—-unsur dakwah adalah komponen-komponan
vang selalu terdapat dalam setiap kegiatan dalkwah.

Antara unsur  yang satu  dengan yang lain  maling




A/

herkaitan, adapun unsur—usur dakwah tersebut
adalah : subyek dakwah, materi dakwah, media dakwah,

netode dakwah dan efek dakwah.
a. Subyek Dakwah

Subyek dakwah adalah orang yang melakukan
kegiatan dakwah atau dengan kata lain gdismsbut

Juru dakwah.

Yang dimaksud dengan subyeh dakwah adalah
mubaligh yang memiliki syarat-syarat tertentu
vang dapat melaksanakan dakwah dangan baik,

(Hamzah Ya ' kub, 1981 : J&).

S

Sedangkan menurut Drs. Mohammad Ali B
yang dimaksud da’i atau pelaku dakwah adalah
prang vyang melaksanakan dakwah bailk SECAITE
lisan, tulisan atau perbuatan dan baik secara
individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau

lembaga, (Mohammad Ali Axiz z 46).

Untuk menjadi subyek dakﬁahl ataw da’i
harus memiliki syarat—-syarat tertentu. Abu A’la
Al Maududi dalam bukunya “ladzikiratul Du’atil
Islam" mengatakan bahwa sifat-sifat vyang harus
dimiliki da’i secara perorangan dapat disampaikan

sepbagai berikut :
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1) Sanggup memerangi musuh dalam dirinya sendiri
yaitu hawa nafsu urtuk taat sepenubnya kepada
Allah dan FRasul=Nya sebelum memerangi  hawa
A &8s UFedtdd dialihy

2) Sanggup berhijrah dari hal—hal yang maksial
vang dapat merendahkan dirinya dihadapan Al lah
dan dihadapan masyarakat.

Z) Mampu menjadikan uswatun hasanah dengan budi
dan akhlaknya bag; masyarakat vyang manjadi

mad unya.

4) Memiliki persiapan mental

a) Sabar, yang mmeliputi gsifat-sifat teliti,

tekad yang kaut, tidak bersikap pesimis dan

putus asa, kuat pendirian sarta m@lalul
memelihara keseimbangan akan dan emosi .

b) Senang memberi pertolongan pada orang dan
bersedia berkorban, mengorbankan wal til,
Pevager,d piglll rasm.ad&h Hamtaagert bepentdpgan
yang lain.

c) Cinta dan memiliki semangat yang tinggil

dalam mencapai tujuan.
d) Menyediakan diri urntuk bekerja vyang terus
menerus sEcara teratur ol &

berkesinambungan, (abu A'la Al Maududi,

1982 : 29 — 4F ).
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Di samping sifat-sifat di atas, Dr. Hamzah

va'kub menambahkan sifat-sifat sebagal berikut

1)

4)

D]

&)

7)

Memiliki pengetahuan yaang cukup tentang Al
Qur’an dan sunnan Résul mertad G Ml a Ymee e Cytand
lain yang berinduk hkepada keduanya sepertl
Tafsir, Ilmu Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam
dan sebagainya.

Memiliki pengetahuan yang menjadi alat
kelengkapan dakwah gseperti Tehnik Dakwah, Ilmnu
Dakwah, Ilmu Jiwa, Sejarah, Antropologl
Ferbandingan Agama dan lain—lain.

Memahami bahasa umat yang akan diajak kepada
jalan yang diridhai oleh Allah. Demikian Jjuga
ilmu Retorika daan kepandaian harbicara atad
mengarang.

Fenyantun dan lapang dada

Berani kepada siapapun dalam menyatalkan,
memberi dan mempertabanhan’ kebehartan.

Memberi contoh dalam setiap medan kebajikan,
agar supaya pararel antara Lata—~kata dan
perbuatannya.

Eerakhlak baik sebagai seorang muslim, UMpama
Tawadhu’, tidak sombong, pemaaf atau ramah

tamah.
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8) Memiliki ketahanan mental VEang huat
(kesabaran), keras kemauan, optimal walaupun
menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan.
) Orang berdakwah karena Alian, mengiknlaskan
amal dakwahnya semata-mata karena Allah.
Q) Mencintai tugas kewajibannya sebagal seorang
da’i atau mubaligh dan tidak Campans
meninggalkan tugas tersebut karena pengaruh

reduniaan, (Hamzah Yajhub, 981 : 3B ~ 3P).

Dari beberapa wraian gi atas mengenal
pengertian dan sifat yang harus dimiliki oleh
seorang da’i (subyel dakwah) maka kita hisa
menilai bahwa betapa pentingnya peranan cglalam
menyampaikan tugas sucinya. Dengan demikian
seorang da’'i  harus mempunyai keberanian dalam
berdakwah di samping Jjuga harus memiliki ilmu
pangetahuan yang sepadan, serta sifat akhlak yang

terpuji.
Obyek Dakwah

Yang dimaksud dengan obyek dakwah adalah
orang yang menjadi sasaran dakwah atau kepada
siapa dakwah itu disampaikan, yaitu individu atau
kelompok, baik golongan awam, menengah serla
ralangan atas, orang Islam maupun non Islam atau

dengan kata lain manusia secara Leselurubhan. Oleh




memahami situasi dan kondisi obyek sebalum

menyampaikan materi dakwah.

Dre. H.M. Arifin M. Ed. mengemukakan” obyek
dakwah dapat digolongkan sebagail berikut
1) Sasaran yang menyangkut golongan masyaralkat
dilihat dari segi sosiologi, berupa masyarakat
terasing, pedesaan, hkota besar dan kecil serta
masyarakat di daerah marginal dari kota besar,
2) Sasaran yang menyangkut golongan masyalrakat
dilihat dari segi sosial kultural, berupa
golongan priyayi, abangan dan santri terutama
pada masyarakat Jawa.
I) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat

dilihat dari segi struktur kelembagaan berupa

masyarakat.
4y Sasaran yang berhubungan dengan  golongan
masyarakat dilihat ™ dari segl  tInghkat T usia,

berupa golongan anak, remaja dan orang tua.

o

Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat
dilihat dari segi okupasional (propesi a&atau
pekerjaan) berupa solongan peyani, pedagang,
s@eniman, buruh, pegawai negeri.

&) Sasaran yang menyangkut masyarakat dilihat
dari segi tingkat hidup sosial ekonomi, berupa

golongan kaya, menengah dan miskin.



o

7Y Sasaran yang menyangkut kelompok madrasan,

dilihat dari segi jemis kelamin (seks berupa
golongan wanita, priajl.

8) Golongan yang berhubungan daengan golongan
dilihat dari segi khusus, berupa golongan
masyarakat tuna susila, tuna wisma, L&
karya, narapidanay,- dan sehagainya, {40

Arifing 12281 7 .3 = L)«

Sedangkan Muhammad Abduh membagl mad " u
menjadi  tiga golongan (hampir SAMEA dergan

pembagian di atas) yaitu :

a) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta

kebenaran, dan dapat berfikir secara kritis,
_cepat dapat menangkap arti persoalan..

b)) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan  yang
belum dapat berfikir secarakritis oari
mendalam, belum dapat menanglkap
pengertian-pengertian yang tinggi.

) Bolongan yang berada di antara dua golongan di
atas mereka senang membahas: sesuatu tapi hanya
dalam batas—batas tertentu, tidak SaANGQUP

mendalam benar, (M. Natsir, 1984 : laf).

Dengan demikian searang da’ i harus
benar-benar mengetahbui situasi dan kondisi obyek

dakwah yang demikian komplek. Oleh Earenanya
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A
pengetahuan tentang dakwah harus diketahui olah
seorang da’'i, sebab hal tersebut akan memban tu
da‘i dalam menentukan pendekatan dan metodea
dakwah. Bila da’i tidak memiliki pengetahuan
tentang obyek dakwag sudah barang tentu  akan

mengalami kegagalan dalam melaksanakan dakwahnyé.
Materi Dakwah

Unsuwr lain yang selalu ada dalam proses
dakwah adalah maddah atau materi dakwah. Maddah
dakwah adalah isi pesan atau materi Yang
disampaikan da’'i kepada mad’u, (Mohammas A11

Azix 2 &C).

Materi dakwah menurut Hamzah Ya’'kub dibagi

menjadi empat bagian :

1) Agidah Islam (tahuid dan keimana)

8!

Fembentukan pribadi yang sempurna

]
—

Fembangunan masyarakat yang adil dan makmur
4) Kemakmuran dan kesejahteraan dunia dan
akhirat, (Hamzah Ya'hub, IPB8I iz J0).
Asmuni  Syukir membagi materi dakwah
menjadi 3 (tiga) yamng meliputi :
1) Masalah keimanan (agidah), yaitu yang mencakup
masalah—masalah vyang erat kaitannya dengan

rukun Islam.



=)

L

Pnat e

Masalah ke Islaman (syari‘ah), yaitu hubungan
yang erat dengan amal lahir (nyata) dalam
rangka mentaati semua aturan atau hukum Al lab,
guna mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhannya, dan mengatur pergadlan hidup artara
sesama manusia.

Masalah budi pekerti (akhlagul Karimah), vailtu

sebagai pelengkap keimanan dan keislaman
ceseorang, (Asmuni Syukir , 1P83 80 - [
Jalaluddin Kafie BA mengklasifikaslkan

materi dakwah menjadi tiga bagian yaitu :

1)

[
R

Klasifikasi menurut ajaran meliputi

a) Bidang keimanan ( agidah atau bepercayaan )
b) Bidang pembinaan pribadi ( individu )

c) Bidang scaial ( pembangunan umat )

d) Bidang universal ( kealam semestaan )
Klasifikasi menurut pelaksanaan meliputi=s

a) Hubungan manusia dengan Tuhannya (vertikal)

b} Hubungan manusia dengan SEHAMENY &
(horisontal) |

) Hubungan dengan alam semesta (diagonal)

Klasifikasi menurut aspek-aspek lkehidupan

meliputi @
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a. kKesagamaan
Bb. Etika

c. Intelek

d. “Beni budaya
2. Ekonomi

f. Sosial

g. Folitik

h. Ketrampilan, (Jamaluddin Kafie, IPE

&84 ) .

Dari uraian tentang materi dakwah tersebut
di atas pada dasarnya secara keseluruhan materi
dakwah tersebut bersumber kepada Al Qur’ an dan Al
Hadits. Oleh karenanya seorang da’'i hendaknya
memiliki pengetahuan yang memadai terhadap al
Qur’an dan Al Hadits sebagai materi dakwah yang

disampaikan kepada obyek dakwah.
Media Dakwah

Media dakwah adalah alat obyektif vyang

menjadi saluran vyang menghubungkan ide da” i
kepada ummat. Femilihan media oleah da’' i
tergantung daripadanya situasi dan kondizl ang

manyertainya.

Media dakwah menurut bentuk penyampalannya

digolongkan menjadi 5§ (lima) yaitu

)
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1. Lisan : termasuk dalam bentuk ini adalah
khutbah, pidato, ceramah, uliah, diskusi,
seminar, musyawarah nasehat, pidato-pidato
radio, ramah tamah dan anjangsana, obrolan
cecara bebas setiap ada kesenpatan, Yang
kesemuanya dilakukan dengan lisan atau
bersuara.

2. Tulisan f dakwah vang di laksanakan dercgarn
perantaraan tulisan, Lmpamanya ¥ bDulku,
majalah, risalah, pamflet, PErgLImLIman 4
spanduk, dan sebagainya.

Z. Lukisan ¢ vyakni gambar-—-gambar hazmil senl
lukis, foto film, cerita dan sebagainya.

4. Audio visual ¢ yaitu suatu cara penyampalan

yang sekaligus merangsang penglihatan can
pendengaran, untuk itw dilaksanakan cdalam
telivisi, sandiwara, ketoprak, wayang dan

sebagainya.

o
.

Akhlak @ yaitu suatu penyampaian langsung
ditujukan dalam bentuk yang nyata, umpamanya i
ziarah kepada orang sakit, bersilaturrahmi
pembangunan masjid, poliklinik dan sebagalnyda.

(Hamzah Ya'kub, 1981 : 47 = 48)

Media dakwah ditinjau dari @Eg i

penyampaian pesan dakwah dibagi menjadi 3 (tig:

.._
fi

yalitu =




1. The Spoken Words (yang berbentuk ucapan)

Dalam golongan ini termaﬁuk buny i,
karena hanya bisa ditangkaap oleh telinga,
disebut juga dengan "The Audial FMedia" vang
berupa ucapan langsung yang bisa dipergunakan
zphari-hari. Media lainnya ialah telepon,
radio dan sebagalnya.

~

=~ The Printed Writing (yang berbentuk tulisan)

Yang termasuk di dalamnya adalah
barang-barang tercetalk, gambar-gambéar,
buku-buku, majalah, surat kabar, = brosur,

pamplet dan sebagainya.
=, The Audio Visual (yang berbentuk gambar hidup)

Yaitu penggabungan dari kedua golongan
di atas yakni yang dapat didengar dan dilihat,
yvang termasuk yaitu telivisi dan sebag&inya,

(Yovon Mudjiono, 1PPC & 23).

Sedangkan media dakwah menurut  Abdul

Karim Zaidah dibagi menjadi dua macam yvaitu
1. Yang mempunyai hubungan langﬁﬁng dengan
penggunaan kesempatan yang lebih
menguntungkan dalam pelaksanaan dakwah

yaitu yang dinamakan media ekstern dakwah.
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2. vyang menghubunghkan langsung dengan
tugas—tugas yang berhubungan dengan
penyampaian dakwah, vaitu yang dinamakan

media dhterh  aRIthan B YOy e n MG 10 ne, s TR

: 23).
Oleh karena itu pada dasarnya dakwah
tidak hanya dilaksanakan dengan lisan saja,

melainkan media apapun dapat dijadikan sobagai

saluran dakwah, yang dapat merangsany indera
manusia serta menimbulkan perhatian Utk
menerima dakwah, semakin meEngena pula ug

pemahaman ajaran Islam Y anre disampalkan

kepada masyarakat yang menjadi  sasaran  dakwah.
Metode Dakwah

Metode dakwah adalah salabh aatul WASWr  YEang

sangat penting dalam mepunjang keberhasilan
d kg Be beliwmilibuwmadand ditebdiRsa ol and sk fer harg
metode dakawh perlu kita hetahul tertang

pengertian metode dakwah.

Menurut Asmuri Syukri, metodologl daniiwah
adalab ilmu pengetahuan yang mempelajari caras
cara berdakwah untuk mencapai dakwah yang efektif

dan efesien, (Asmuni Syukir, 1983 : 16 = 73




Dengan demikian metode dakwah adalan

senllal

—
e
]
-
~

penyesuaian cara dengan materi

dengan situasi dan hondisi obyek.

Agar supaya dakwah besar kemungkinan akan
sukses, da’'i haruslah selalu weilopid.  hdkmaks, M
selalu dengan bijaksana memilih metode yang tepat

aelaras dengan i

1. radar tingkat budaya dan Kecardasan umum o para
obyek .

o T .K.W.Z. Yaitu @ Yaitu, keadaan, waktl, Zaman,
dimana dakwah dilaksanakan. (K.I.M.A. Macfoed,
1975 2 18Q)

Kalau tidak demikian, maka cdakwahnya
niscaya ditanggapil oleh para obyeknya antara
lain dengan sikap acuh tak acuh, sambil merokok,
sekedar untuk mengesahkan rasa Jjenu, kesal,

bosan .

Sebenarnya metode dakwah itu sendiri telah
tertuang dalam Al-Qur’an dan sejarah Nabi. Mereka
vang telah menerima dakwaH dan menyatakan
hesediaanya untuk memikul Fewajibannya dalam
menyampaikan risalah ini kepada umat manusia, dan
demikian yang pertama diharapkan kaum muslimin
masuk kedalam agama ‘Allah secara keseluruhannya

dan melaksanakan ajaran agama dalam sa&mua aspak




kehidupannya. Baik dalam bidang mantal  maupun
dalam bidang pisik serta meEneairapkan ahklak
dalam semua aspek kehidupannya sebagail bk ti
Lad Rl Pasannida Eapads Al o diEn beirpsaha
membersihkan praktek’ kehidupannya dari segala

yang bertentangan dengan ajaran agamanya.

Seperti tertuang di atas bahwasanya
pedoman dasar mengenail metode dakwah telah
tercamtum dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat

128 =
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Artinva : “Serulah (manusia) kepada Jadan
Tuhanmu dengan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara& yang balk.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah y&ang leebih
mengetEbuwistentapgh SiaRa KA termaaat

dari jalan-Nva dan Dialah yang lebik

mengetahui orang-arang y&ang mendapat
petunjuk.” (5. An Nahl : 125), (Depag.

Rl., 1993 ¢ 421)

Dari uraian tersebut, dapat kita simpulkan
mengenai metode dakwah menjadi tiga:
1. Bilhikmati

Hikmah secara luas berarti metode atad
cara penyampaian dakwah sesuail dengan keadadan

cbyek, sesuai dengan keadaan obyek, =sS@sUAlL
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dengan situasi dan kondisi masyarakat penerima
dakwah dan cocok dengan kemampuan, kecaerdasan
mereka, serta dapat diterima seluruh tingkatan

masyarakat.
2. Mauidhah Hasanah

Mauidhah hasanah artinya dengan b
kata yang baik, nasihat vyang lemah lembul,
vang dapat menyetuh hati dan kelamahan

obyek, selaras daengan Al-Qur an dan An-Sunnal.

e

. Mujadalah

Yaitu berdakwah dengan berdasar cara
bertukar pikiran dengan cara yang baik Varg
yvang mendorong kepada pemikiran sehat untui

mencapai suatu kebenaran (logis) .

Menurut pengalaman—pengalaman dalam
praktek dan penemuan—peenamuan teori belajar,
cemakin banyak pula bapan-bahan yang masuk

dalam pengertian mereka, (Hamzah Ya kub, IF51

r 48).

Fenerapan metode dakwah geperti di atas
dihubungkan dengan kondisi umat Wang
bersangkutan (obyek dakwah) itu sendiri, yaknil
dari segi biaya, tenaga, daya pikir, watak dan

sebagainya.
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Efek Dakwah

Dakwah adalah suatu aksi, kita harus tetap
ingat bahwa setiap aksi ada reaksinya, reaksi itu
timbul tidak selalu dengan manis dan harmonis
yang menggembirakan hati tetapi selalu dengan
bermacam—macam tantangan dan cemoohan yang pahit
yang harus ditelan oleh orang-orang yang memberl

dakwah.

Oleh hkarena | itu setiap orang Yarg

memberikan dakwah Islamiyah, hendaklah tekun,

penuh kesabaran dalam menyampaikan tugas cakwar.

“Tidak boleh kecewa dan patah hati karena mendapat

rintangan, baik dari pihak orang-orang y&ng boita
sampaikan dakwah maupun dari pihal lainnya, {Toha

Oemar M.A., 1992 § 227 - 228).

LIS
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Menurut Nasaruddin Razak (IP76&
valddgicdipwintiis iddigilingide.a¢ 8D . uinsT Sc.id diglliB.uinda.a@ 1 &m
bukunya Ilmu Dakwah Atsar (efek) dakwah atau
sering disebut dengan feed back (umpan balik)
dari proses dakwah ini Eeringﬁali dilupakan atau
tidak banyak menjadi perhatian da’i. Kebanyalkan
mareka mengganggap bahwa aetelah dakwah
di sampaikan maka selesailah dakwah. Fadahal
atsar (efek) dakwah sangat besar artinya dalam

penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya.




Tanpa menganalisir atsar dakwah maka kemuighklnan
kesalahan strategil yang sangat merugikan
pencapaian tujuan dakwah akan selalu terulang
Lembali. Sebaliknya “dengan Hehgas & BilaUpsa aviesar
dakwah secara cermat dan tepat suatu  kesalahan
strategis dakwah akan segara diketabuli untuk
diadakan penyempurnaan pada langkah—-langkah
berikutnya (corrective action) demikian JLga
strategi dakwah termasuk  di dalamnya panen tuan
unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dapat

ditinghkathkan.

Evaluasi dan hkoreksi terhadap atsar dakwah

harus dilakukan secara radikal dan  menyelurub,

artinya tidak tanggung-tanggundg dan tidak
setengah-setengah. Seluruh komponen sisten
(unsurF-unsur) dakwah harus dievaluasi SEalra

menyeluruh. Sebaliknya evaluasi itu dilakukan
oleh beberapa da'i, para tokoh masyarakat —dan
para ahli. Fara da’i harus memiliki Jiwa
keterbukaan untuk pembaharuan _dén perubahan di
samping bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika
proses avaluasi ini telah menghasilkan bebherapa
kesimpulan dan keputusan, maka segera diiluti

dengan tindakan horektif (corrective action).

Kalau yang demikian terlaksana dengan baik, maka
terciptalah suatu mekanisme perjuangan dalam
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bidang dakwah. Dalam bahasa agama inilah
s@sungguhnya vyang disebut dengan "Ikhtiyar
Insani". Bersamaan dengan itu haruslah diiringi
dengan do‘a memohon taufig dan hidayah Allah

untuk kesuksesan dakwah.

Apa saja yang seharusnya di pvaluasl dari
pelaksanaan dakwah tidakk lain adalah selurub
komponen dakwah yang dikaitkan dengan tujuan

dakwah yang ingin dicapai.

Seebagaimana diketahui bahwa dalam upaya
mencapai tujuan dakwah maka kegiatan dakwah
selalu diarahkan untuk mempengaruhi tiga aspek
perubahan pada diri obyeknya, yakni perubahan
pada aspek pengetahuannya (knowledge) . | aspek
asikapnya (attitude) dan aspek prifakunya
(behavioral).

L

MeRwret Jalalwdddr dighialmad [ @SR uinss.acL & )

yang dikutip oleh Ali Azicz dalam bukunya ilmu
dakwah yang berkenaan dengan ketiga aspek di atas
menyatakan

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan
pada yang diketahui, difamami ctau
dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan
dengan tranmisi pengetahuan, ketrampilan,
kepercayan atau informasi.

Efek efektif timbul bila ada perubahan
pada apa yang dirasakan, di senangi atau
dibenci khalayak, vyang meliputi segala
vang ada hubungannya dengan emosi, sikap,
serta nilai.
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Efek behavior merujuk pada prilaku nyata
yang dapat diamati yang meliputi pola—pols
tindakan, kegiatan atau kebiasaan
berprilaku. (Mohammad Ali Aziz : 7&).

Sedangkan dalam buku Strategi Fomunikasi,
Drs. Anwar Arifin memperjelas beberapa efek di
atas sebagai berikut :

Sesungguhnya suatu idea yang menyentul dan
dan merangsang individu dapat diterima atau di
tolak.....« dan pada umumnya melaluil proses o

Proses mengerti (proses kognitif)

. Proses menyetujui (proses obyektif)

. Proses perbuatan (proses sencemotorik )} atau
juga dapat dikatakan melalul proses

(] [ S

a. Terbentuknya suatu pengertian atau
pengetahuan (knowledge)

b. Proses suatu sikap menyetujui atau tidak
menyetujui (attitude)

c. Proses terbentuknya gerak pelaksanaan
(partice), (Anwar Arifin, 1984 : 41).

Dengan demikian penelitian atau evalua=si
terhadap penerima dakwah ditekankan untuk dapst
menjawab sejauh mana ketiga aspek perubahan
tersebut, yaitu aspek kognitif, aspek eiektif dan

aspek behavioral pada diri penerima dakwah.
B. Pengajian Salah Satu Bentuk Metode Dakwah
1. Pengertian Pengajian

Fembangunan Nasional sebagai peEngamalan
Fancasila menurut partisipasi seluruh rakyat Seria
pada sikap mental, tekad dan semangat, ketaatan dan
disiplin para penyelenggaraan Negara serta seiuruhb

-zkyat Indonesia. 0Oleh karens =trategi pembangunan
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vang sentral adalah membangun manusia sebagal
pelaksana pembangunan, byuds an masyaralkat un ik
membangun. kKualitas manusia pambangunan peirll

ditinggkatkan dalam semua aspek kehidupan el tid
nenyanghkut kedua hidang kehidupan rahaniah, mental
spiritual dan keagamaannya di gamping kehidupan

jasmaniah, fisik material duniawiyah.

Segjalan dengan sasaran dan tujuan pembangunan
Nasional, maka pendidikan Nasional diarahkan kepada
upaya untuk meningkatkan kwalitas manusia Indonesia,
yvaitu manusia yang beriman dan bertagwa hkepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti lubhur, herkepribadian

cerdas, terampil serta sehat jasmani dan rohani.
Oleh karema itu jika dilihat dari strategi
pembinaan umat, maka dapat dikatakan bahwa pengajian

merupakan wadah atau wahana dakwah Islamiyah yang

institusional keagamaan. Dleh karana itu 1a
meErupakan salah satu dieaae therelli g adiardigilBalwa e id dan
tabligh vyang wajib dilaksanakan sesulal clengan

perintah agama secara teratur dan periodik.

Sedangkan pengeartian pengajian 1t
kebiasaannya diartikan dengan pengaiaran atau
pendalaman ajaran Islam bagi semua umat Islam agar
dapat menjaga diri dari kesengsaraan dan kehinaan

akibat melupakan ajaran agama.
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Adapun metode pengajian marupakan penyajiah

atau penyampaian yang bersifat tradisional menuwrdt
kebiasaan—keblasaan lama yang dipergunakan
institusi. Kebiasaan pengajian yang diajikan oleah
gang subyek di masjid GQowiyuwl Islam Desa Gununganyar
Tambak Kecamatan Gununganyar Surabaya, Y arng
bermaterikan Kifayatul Ahyar tersebut juga masih

menggunakan metode tradisional.

Jadi peranan secara fungsional pengajian
adalah mengokohkan landasan hidup di bidang mental
gpiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan
kualitas hidupnya secara integral, lahiriyah dan
bathiniyah, duniawiyah dan ukhrowiyah bersamaan
(simultan) sesuai dengan tuntunan ajaran agama [slam
yaitu diman dan taqwa yang melandasi kehidupan

duniawi dalam segala bidang kegiatannya.
2. Hubungan Fengajian dan Dakwah

Seperi telah didrailean tefHse bt Vdi atas
mengenali pengertian pengajian adalah merupakan
bagian dakwah 1itu sendiri, yakni dakwah dengan

menggunakan metode-metode tertentu.

Fengajian adaah suatu pengajaran agama [slam
vang diselenggarakan dalam rangka untuk membina dan
mengembangkan  hubungan manusia dengan Ehalignya

antara manusia dengan manusia, manusia dEngan
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lingkungannya dalam rangka untuk mencapal masyarakat
yang bertagwa kepada Allah SWT dan diselenggarakan
dengan cara dan waktu-waktu tertentu  yang diikuti
nleh . pars, Jamaah,. . vYang bertempat di masiid,

mushollah maupun di rumah - -dan lain—lain.
. Sistem Fengajian

Dalam membicarakan zistemn perngadian,
sepatutnya harus diketabhui pengertian sistem itu

sendiri.

Menurut Nasaruddin Razak (IP76 ¢ 5X) cdalam
bukunya Metodologi Dakwah yang dikutip oleh Drs Moh.
Ali Aziz (1992 : 4¢) dalam bukunya Ilmu Dakwalh
membarilkan pengertian sebagai suatu kelompok
unsur-unsurE yang saling berhubungan memberntuk stlatid
kesatuan kolektif. ( a group of interelated @lements
forming a collective entity), (Maohammad A1l Azxis,

i9e2 r 4da).

Berangkat dari pendapat di atas gdikaitkan
dengan pengertian pengajian maka sistem pengad iai
merupakan seperangkat unsur-unsur @ pengajian  yang
tersusun sedemikian rupa sehingga menjadi  suatu

kesatuan yang bulat. -
4. Metode FPengajian

Metode pengajian yang dimaksud adalah

cara-cara dalam menyampaikan materi peEngajian
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terhadap obyek pengajian tentang bagaimana aktifitas
pengajian bisa berjalan dan bisa mencapal tujuan

yang diharapkan.

Metode atau cara yang digunakan dalam
pengajian ini vyaitu sang kyai membacalkan i=mi
kitab setelah itu menterjemahkan kemudian
menerangkan maksud dari isi kitab tersebut.
Sedangkan para Jjama’abnya mendengarkan. Eszbhelum
pengajian selesai sang kyai mengajukan tanya Jawab

disekitar materi yang disampaikan tadi.
5. Tujuan Pengajian

Tujuan daripada pengajian adalah’ untuk

membina dan mengembangkan ajaran agama Islam dalam
membentuk masyarakat yang bertagwa kepada Allan,
sebagaimana disebutkan dalam Al Gur - an surat &l

Bayyinah ayat S :
PEP i 2 Wﬂul 19 st o \j,m\a_e

AN s (3059 5§ D19 29 L A5 2

Artinva = “Padahal mereka tidak isuruh kecuslz
supaya mereka menyvembah Allah dengarn penuh
kemurnikan ketaatan kepada-Ny& dalam
(menjalankan) agama dengan lurus d=n
supaya mereka mendirikan shalat d=n
menunaikan zakat dan yang demikian
agama yang lurus.” (G5. Al Bayyinsa
{Depag. RI., 1993 : 1084)




Fada ayat yang lain dalam Surat Adz Dzariat : Sh

adalah :
L:,.}ﬁ_)L: ax \)" " J_;;..::) _‘j,"\_f’ (:1..:!"‘ ‘::‘;._Q,l’ \-.D 9
Artinva : 7 Dan Aku tidak menciptaken Jin dan
manusia melainkan supaya mereka menvembzh
menyembahku. (85, Adz Dzariat : &§&)

(Depaq. RI,IPP3 : B&Z).

Agar manusia bisa membina dan meEngemoangkan
hubungan, baik hubungan terhadap Allah maupun
hubungan dengan sesamanya atau terhadap lingkungan,
agar memperocleh keseimbangan hidup yakni kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.
&. Materi Pengajian

Fada dasarnya materi pengajian atau bahan
pengajian adalah identik dengan materi dakwah 1itu
sendiri yaitu seluruh ajaran Islam yang tertuang i
dalam Al Qur’an dan As Sunnah, yang diklasifikasikan

ke dalam materi, pelaksanaan aspek—aspek kehidupan.

Untuk lebih jelasnya akan dilampirkan Jadwal

pengajian pada halaman lampiran.
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FENGAL.AMAN IRBADAH
1. FPengertian Fengamalan Ibadah

Sebelun mengartikan secara utuh tentang
pamagaErd dign presdn CHaena 1 ibackah tardabih dahulu
tentunya diartikan pengertian pengamalan dan ibadah
itu sendiri. Adapu pengertian pengamalan adalan
pelaksanaan, penerapan, realisasi, sedangkan Ibadah
adalah memperhambakan diri kepada Allah dengan jalan
mentaati saegala perintah-Nya dan imenjauhi
larangan—Nya karena Allah semata. Dari pengertian
tersebut ke dalam satu pengertian yang dimaksud
yaitu pelaksanaan atau realisasi perintab-—-Nya dan
menjauhi apa yang dilarang-Nya karena Allah semata.

Berbicafa mengenai pelaksanaan atau realisasil
secara tidak langsung mengarah kepada pemblcaraan
tentang kelakuan. Jadi Jjelasnya bahwa pengertian
kelakuarn beragama, dengan alasan bahwa haeduanya
mesupakan realisasipataw  pelaksanaan dari ajaran
suatu agama yang diyakininya. Adapun bentuk dari
pada pengamalan atau kelakuan beragama adalah shalat
rakat, puasa, haji (hubungan langsung dengan Allan)
dan tolorng menolong, hormat menghormati antara
spsama manusia (hubungan antara manusia satu dengan

lainnya yang didasari dengan niat ibadah).
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2. Hal-hal Yang Menyebabkan Fengamalan Agama

BEahwa pada dasarnya pengamalan ibadah manusia
senantiasa dilakukan berdasarkan adanya sesuatu.
B8R S rEMaY IERc Peral U ha ket aABUE. UiInsgrm. 10 yiang mat.alt s
belakangi pengamalan atau kelakuan manusia tersebut,

baik pengamalan sosial maupun keagamaan.

Manurut Nico Syukur dalam bukunya pengamalan

dan motivasi beragama menyebutkan bahwa

Setiap kelakuan manusia, tersebut kalakuan
beragama merupakan buah hasil dari hubungan dinamika
timbal balik antara faktor, ketiga-tiganya satu
faktor yang lian lebih berperan, ketiga faktor vyang
dimaksud ialah (a) sebuah gerak atau dorongan Yang
secara spontan dan alamiah terjadi pada manusia, (W)
ke—aku-an manusia sebagai inti pusat kepribadiannyé.
() situasi manusia atau lingkungan hidupnya. keticga
faktor tersebut patut ditinjau SeCara lebih
terperinci. (Nico Syukur Dister, I¥BZ : 78).

Sedangkan menurut Sigmund Freud adalah
"Konsep manusia  yang bisa mempeangaruhi tantang
prilaku atau kelakuan itu adalah Id (dorongan atau
insting) Ego (nilai-nilai sebagal standar dalam

prilaku), (Sigmund Freud, 19684 : XXXIX—-XLI)

.

Secara psikoleogi setiap manusia mempunyal
Lecenderungan yang bersifat spontan atau instink,
artiya dorongan atau kecenderungan itu timbul dengan
sendirinya damn  tidak ditimbulkan 'manusia dengan

sengaja, (Nico Syukur Dister, 1962 : 7G6).
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Sedangkan Sigmund Freud dalam hal itu
menanamkan ld, dimana id merupakan instink atau alam
dasar yang dibawa oleh individu sejak lahir. Id
SEHE LY BE Y e At En A TEdAt LA B D dlaEn CheR s dndtan crang
ingin diperoleh setiap manusia, (Sigmun Freud,

1984 5 XXXIX)-

Fada dasarnya kedua pendapat tersebut sama

yaitu memang di dalam diri manusia ituw menjadi

-nikmat atau sebaliknya (sengsara) tentunya
tergantung pertimbangan yang dilakukan atau
ditimbulkan oleh éifat ke—-aku—an marusia Vang

terdapat pada diri manusia itu sendiri.

Faktor—faktor ke—aku-an sebagai penimhang
dari darongan—ﬁarungan yang muncul secara spontan
mampu  mengurangi  bahkan menundukkan  hasrat atau
nafsu yang positif, sehingga dapatlah dikatalkan

bahwa kejadian yang dialami oleh manusia termasuk

tingkah laku tersebut adalah hasil atau milik
manusia itu sendiri. Atau hasil dari ke-aku-an
manusia yang tidak terlepas’ oleh pengamarn ,

rangsangan yarng berada di luar dari diri manusia dan

juga kondisi atau keberadaan manusia itu sendivri.

Selain faktor-faktor di atas, Jjuga perlu
perhatian atau pada faktor lain yang mepanaaruhi
prilaku manusia yaitu faktor kondisi atau situasi

manusia atau lingkungannya, yang berfungsi sebagal
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masukan atau modal . Selain modal dorongan
spontanitas dalam ranghka menimbang dan menutuskan
apakah hal-hal itu atau Ikejadian maupun  tindakan
pada saat itu memand harus dilakukan. Adapln
mengenai faktor situasi dan linghkungan bBiza barupa
pengetahuan, pengalaman, rangsangan atau hkescerdasan
manusia pada saat itu. Sebagaimana unghkapan Rotter

yang berbunyi :

Tingkah laku atau prilaku ditentukan pula
oleh adanya harapan—harapan (exeptency) herdasarlkan
pengalaman—-pengalamannya. Seseorang mad melakukan
kegiatan tertentu, walaupun pada saat itu nampaknya

bealum mempunyai hasil—hasil ataupun
perasaan—perasaan senang dan sebagainya akan tetapi
dikerjakannya juga berdasarkan harapan-—harapan .

Sebagai contoh : para mahasiswa dengan tekun belajar
sekarang, walaupun itu beberapa hal terkorbankan,
ini disebabkan karena adanya harapan—harapan bahwa
di masa mendatang nanti, hari depan yang labih baik,
(Sanapiah Faisol dan Andi Mapplare : 256 ) -

Dari segi faktor yang mempengaruli MATLIE LA
adalah berprilaku nampak bahwa ketiga faktor
tersebut saama-sama mempunyai peranan yang penting
di dalam menutuskan tindakan atau perbuatan.

Di dalam perkembangannya banyak para ahli oi
dalam merumuskan hal-hal atau faktor-faktor yang

mempengaruhi prilaku  manusia  hanya ada  pada dua

faktor, akan tetapi kedua faktor tersebut  pada
hakekatnya stdah mencakup tiga - Taktor AT
dikemukakan di atas. Adapun faktor tersebut adalsb

faktor personal (yang bersumber dalam diri manusia)
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dan faktor situasional (yang bersumber dari puar
diri manusia) sebagaimana dikemukakan ©leh L@wWin
habwa "prilaku manusia itu  adalah hamil interaksi
antara person (diri orang ituw) dengan lLingkungan
nsikologisnya dalam arti bahwa prilaku manusia bukan
hanya sekedar respon dari lambang-—lambang yang ada,
tetapi juga produk berbagal gaya yang mempangaruhi
secara spontan, (Jalaluddin Rahmad, 1986 : J34). Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Jamaluddin Rahmnat
bahwa "prilaku sosial dipengaruhi oleh faktar
personal maupun situasional yang berinteraksi baik
faktor biologis, intelegensi, enosl, kebliasaan,
Kemauan dan sebagainya, juga faktor keadaan dalam
tempat, situasional (masyarakat) dan lain-lainnya
yvang keduanya itu saling berinteraksi, (Jalalwddin

Rahmad, 1986 : 40 — 5%).

Jadi jelasnya bahwa prilaku seseorang i1tu adi
hasilkan. @leh interaksi dari pada faktor—Ffaktor yang
ada di dalam pribadi manusia itu sendiri dengan
faktor—-faktor yang ada di luar dari manusia. kalau
dikaitkan dengan pembahasan iniy mak & dapat
digambarkan bahwa pada ;atu sisi adanya GG S AN &N
yang sampaikan oleh subyek dakwah dengan metode
yang tepat, di sisi lain kebaradaan para pendengar
di tempat pengajian tersebut. Sehingga dengan

metode tersebut masyarakat desa Bununganyar Tambial




tahu akan ajaran—ajiaran Islam yang tentunys dengan
pertimbangan yang mengarah pada Jangka waktu vyang
‘abalimelarukan

panjang, maka masyarakalt Gumunganyar

pengetahuan dari ajaran—ajaran Isliam tersebut.

Dari pola di atas jelas babhwa ajaran Islam
sangat komplek {menyeluruh) yang harus dilakukan ocleh
cetiap penganuinys termasuk didalamnya adalah shalat
fardhu dan puUacsa Ramadhan, cleh karena itu
pelasksanaan shalat fardhu dan pussa Ramadhan vyang
dilakukan oleh setiap umat Islam merupakan wujud

dari pada pengamalan ibadah-

Sha

Yol

=t Fardhu Sebagai Fengamalan ibadah.

a. Shalat Fardhu

Shalat menurut bahass berarti berdoa. Menurut
jetilah {(ahli figh) berarti perbuatan (gerakl} yang
di mulai dengan - takolr  dao o digiliniiesd . ac detiglaruinssadiam

dengan syarat—syarat vyang tertenti- (Al Imam

Tagivuddin Abi Bairin hin Muhammad A1 Husaini, tt. =

|
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m
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Kalau tiga syarat tors=ebut terkumpul pada
ceceorang dan untuk wanita dalam keadaan suci,

tidak sedang. haigh atau nifas. maka wajib shalat.

Grang kafir tidak tLewajiban shalat, dan
tidak harus mengadha =hzlat dikala ia masuk
Islam. tetapi orsng yang murtad., kalau kembali
lagi menjiadi muslim, waiib menggadha shalat vyang
ditinggalkannya, (Al Imam Tegiwuddin Abi Bakrin

Bin Muhammad Al Husaini, tt. : 83}
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Artinys : Hai orang — Grang yang berimans
apabila fAamu hendak mengeriakan

shalat, make basuhlah mukamu dan
tanganmu Sampai dengan s=iku, dan
apabila kepalamu dan (basuf) kakimu
wHmp&'s D germgar Hesua maibalidaliesa dam
Fika kamu Junub maka, mandilah-"
(G5. Al Maidah : &1} {bepag. RI.,
1993 = 158)

Menutup aurat dengan pakalan suci dan berdiri

ditempat yang suci

- adapun menutup aurst merupakan

Lewajiban yang mutlak walaupum di tempat s=sepi

dan gelap. Nabi bersabda :

= S e \s§ hpaw LayY

Artinya : Allah tidak mencsrima shalatnyse Grang
vang baligh ktecuzli dengan keredung-
{HE. Turmudzi).

cakaian yvang kita pakai yang benar—benar suci

dan bersih. Allzah berfirman :

Artinya : “DPan pakaian hersihkan- {85, £1i
Mudatsir = 4). {(Depag. Ri.s 123 =

FEZE
Menutup aurat merupakan salah satu

syarat sabnys =halat. Hurst ditutup dengan

sustu yanog menghalangi kelihatan kulit. Aurat
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lski-laki batasnya antara pusar dengan lutut,
sedangkan perempuan sekalian hadannya kecuali

muka dan

B A L & 2

Artinye = “Hai anak Adsm. pakailah pakaianmu
WG indah disetiap memasufi
masiid.” (G5. Al A'raf : 31} (Depag-
Rl . 1993 r &%

Mengetahbui adanya waktu

Sesungguhnys mengetahui masuknyva waktu
merupakan syarat sahnya shalat dan apabils

sesecrang tidak mengetahui karena dicebabkan

mendung atau di tempat yang geiap dan
SEoagainys dan HehagEiny . CEsEennand

diperintahkan untuk iitihad.

Menghadap ke kiblat

Syvarat =ah shalat vyang terakhir yaitu
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teadsan takut dan bepergian Yang diperalehkan.
Allah berfirman dalam surat Al ABzgarah avyat

144 3
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Artinva @ “Palingkaniaf mufamu ke arah
Masiidil Haram. Dan dimans Sais
kamu beracds. palingkanizahb muHamu

kearahnya.” (5. Al Bagarah : id4d)
(Depag. Rl., 1977 & 37)

Fukun—rukun Shalsat

Rukun—rukun shalat ada delapan belasS,

valtu s

- HMiat

— Berdiri bila dapat

— HMembaca takbiratul ikhram

— Hembaca fatehah dan biemillaahirrahmaanirrahim
termasuk salah satu  ayat dari podanyX.

— muku’ dan tuma ninahnya di dalamnya

I

— Berdi teqgak setelah Fubku’ “tidzl)
dan tuma ' ninahnya di daliam

-~ Sujud dan tuma'ninah di dalamnvya

— Duduk di antara dua sujud

— Duduk yvang ashkhir dan membacs takhivyat dalzam
duduk vang akhir serts memibaca shalawat
Lenada Nahi Muhammad Saw daiam takhivyat
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alam yang periama

]

— ®iat ksluasr dari shaiat

Gl

~ _HMemeritibban ssmua rukun—prukun menurul apa yang
+telzah kami sebutkan tadi, (A1 Imsm Tagiyuboin

ARi Bakrin bin Muhammad Al Husaini, tt @ I0Z-

b

I12i.
Dua hal yang disunnahkan sebslum melakukan shalat
yaitu adzan dan igamat, adzan dan igomat sebagail

tanda untuk dilaksanakannya =halat fardhu

sebagaimana firman Allah :

Ew“-‘“f;‘f?\;‘b‘ﬁ

artinys : Apabila kamu sekalian dipanggil untux
memuliskan shalat-

Dalam ayat lain disebutkan =

el g"} ey el

— Membaca tasyashud awal dan gunut pada shalat

zeperiti haditsnva diriwayatkan ocleh Anas :
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Artinya : Rasulullah celalu melaksanakan gqunui
Fi maktu chaat subuh Zampai meninggal
dunia. (HR. Anas dan Ahmad}.

&) Sunat haiat ada 15

- Mengangkat kedus tangan Letika takbiratul ihram
dan %etika ruku’ dan bangun dan Fuku’

- Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri
menghadap kiblat certa membaca ta’awud

o Mengeraskan bacaan kals waktunya dan
meringankan bacaan pada waktunvys cserta membaca
amin

- Membaca surat setelah fatihah

— Membaca takbr di waktu keras cGan peilan

- Mengucapkan ( DJ’gLQJq#UlZ?rMQ 3
Membaca tasbih ketika ruku’ dan cnjud

— Meletakkan edus tangan di zta= kedusa pahs di

vang kiri dan mengepal jari-jari kanan kecualz
jarc teluniuk
— puguk iftiras dan tawarruk pada duduk  yang

akhir serta menghidupkan salam Yang kedua.

7)1 Perbedas laki-laki dan perempuan dalam shalat.

yvaitu =
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- Ezagi segrang laki—-laki melebarkan kedua
siku-sikunys dari- lambung. serta mengangkat
narut dari kedua, pahanysa pads waktu ruku’ dan
sujud mengenaskan suara pada tempatnya dan
membaca tasbih apabila ada sessuatu yang
perhubungan dengan shalatnya.

— EBEagi perempusn sebalik laki-laki dan apabils
cesuatu yangmenimpah shalat maka ia dianjurkan

bertepuk .

8) Yang Membatalkan Shalat

Yang membatslkan shalat ada 9 {sembilan}
pErkaras vaitu @
a} Berbicara dengan sengajia
k) Bergerak vyang banyak {yang bukan termasuk

rukuni.

g1t sepangdshabat 1=ladiia, berbicarnas dengan
arang laing atau berbicara cendiris maka
Latallah shalatnya. - Fada masa& N=bi.

ghagsimana czhabat berbicara di waktu sedang

n

=halat, maka turun ayat =

(s & Weos99

nperdirilafh untok Alilak (czlam
shalatmul dengan khusu .7 (&5 .
Albsgarah z23q 3} {Depsgd. BI.,

1o7F7F = 593
B i o T -

=

W
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rh
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Hadats

Hadats membatalkan shalat, termasuk dail

h

m
hadats. terkena maiis yvang tidak ma'fu =
orang yang terkena najis, batsil shalatnya-
Juga terbuka auratnya. Falau terbuka ocleh
angin {oleh orang iain} kemudian SEGEra

dikembalikan, maka tidak batal shalatnya.

Perubahan Niat

ceprubahan niat dalam shalat {memutuskan shalat
yang belum selesai). Sehabk mniat itu  harus

tetap ada selama mengerjakan.

Menurut shalat seperti niat =shalat dhuhur,
dirubah berniat shalat ashar, dan lain—lain.
Ingin mengucapkan shalat yang belum selesai,

danr hal-hal.

Menbelaiangddkibbabsd Zidak menchadap. kiblat)

r

Makan
Minum
Icadah adzlah ner teEmuan dengan Aliah,
kezuﬁgguhaﬂ. iman. pembicarasn hkxti kepads
Gllsh, sedang makan +idsk demikian, maka

membatalkan shalat. 0Orang Yang makan minum

1

Larena lupa. maka membatalkan cshalat- Orang

yang makan minum karena iupa, atau sedikit,
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atau karena kurangnya pengetahuan seébab baru
saja memeluk Islam, maka tidak membatalkan

shalat.
Batuk—batuk

Batuk-batuk vyang disengajia, ketawa—ketawa,
membatalkan shalsat.

rRiddah (keluar dari Islam)

Riddah ialah keluar dari Islam, baik dengan
kata—kata ataupun dengan perbuatan.

Dengan perbuatan seperti bersujud dalam shalat
untuk menyembah berhala. ataun matahari dan

lain—lain.

Dengan kata—kata. seperti menyebut Tuban itu
dua, atau tiga dan lain—lain. {51 Imam

Tagivuddin Abi Bakrin bin Muhammad Al Husainis

1} Shalat Sunnat Rowatib

Shalat sunnat rawatib yaitu shaliat
zunnat vang berdampingan dengan shalat waiib.
Shalat ini ada 17 rakaat {(ada yang berpencapat

10 raka' at.

1]

fdapun yang perpendapat 17 raka’sat

tercsebut islah =
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— Duszs rakaat sebelum shubuh

— Empat raké;t sehelum Dhuhur

— Dua rakaat sesudah Dhuhur

— Empat rakast sebelum Ashar

— Dua rakaat sesudah Maghrib

= Tigs rakaat sesudakh Isya’ . (A1 imsm

Tagivuddin Abi Hakrin bin Muhammad Al
Husaini, tit : 8Bal.
2) Shalat Sunnat Muakkad
Shalat sunnat muakkad idalah shalat
sunnat yang sangat dianjurkan, dan nabi selalu
mengerjakannyal.
Shalat sunnat muakkad ada tiga, yaitu =
— Shalat 1ail {(tahajijud}
— Shalat taraweh
— SBhziat Dhuha. (A1 Imam Tagivuddin AbI Bakrin

bin Muhemmad Al Hussini, ti : Bajl.

Tentang shalat tahaijud Allah berfirman =

o Wyt SR A ST

Artinva : Dan pada sebagian s i sin hari
hersembahvangiash tahajjudiah kamu
sebagai sustu ibadsh tambahan

bagimu” (5. A1 Isra” = 79). {(Depag-
BI.. I78B4 = 43538).
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Tentang shalat taraweh (di bulan Ramadhan}

Nabi bersabdzs @

ot UL i N el el o

( poy e\ 6\_/u 5 L’J-o\.aJLE_/\.a

Artinva = Biapa vang berdiri shalat itaraweh
{maiam FRamadhan)} dengan imam dan
ikhlas maka ia Dismpuni Gosa—0osanys
vang telah Iewat. (HR - Rukhari
Muslim}. {(Bukhari, dJuzr I, 1970 =

o7 ).

Tentang shalat Dhuha, Allah berfirman :
(5 —215 Ls\——"l"JL Cnst—2

Artinya : Gunung—ounung bertasbih ©i waktu
peltang dan pagi. (85. Shad 1 I8},
(Depag. RI.., 1784 : 735]).

D. Pengaruh Kegiatan Pengajian Terhadap Pengamalan

Ibadah

Oleh karens aktifitas tersebut {pengajian
merupakan dakwah Islami. maka psngaruh yang diharapkan
dari kegiatan tersebut tentu sesusi dengan apa vang
diharapkan dari kegiatan dakwah itu adanvyza perubshan
vang akan teriadi pada diri ocbhyek setelzh ohyek
tersebut menerima pesan  {(massage) dakwah vang telah

dicampaikan cleh ocbyek dakwah {da’i}.
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Dakwah diangoap berpengaruh terhadap sikap cbyek
dakwah, apaila masyafakat dalam hal ini adalah Jjama’ah
pengaiian sebagai peEneyrima materi dakwah maul
mengamalkan apa yang telah dipahami dan dimengerti dari
pesan dakwah menjadi perbuatan nyata, maka dengan
demikian dakwah dikatakan berhasil { berpengaruh}
terhadap pengamalan ibadah, jika obyek dakwah sudah mau
menjalankan atau menjadikan ajaran Islam sebagai

tradisi kehidupannya sehari-hari.

¥Yang harus disadari bahwa pengajian kitab
Kifayatul Akbhyar bertujuan terjadinya perubahan. Dari
tidak percaya ke percava, dari percaya ke mengamalkan.
Dan vang penting dalam kamgnikaai ialah bagaimana
caranvya agar suatu pesan yvang disampaikan komunikator
itu menimbuikan dampak tertentu pada komunikan. Itulah
vang menjadi hakekat dari proses peﬁgamalan. Efek

yvang dikehendaki dalam pengajian meiipoti:

1. Dampak kognitif, islah yvang timbul pads komunilkan
yvang menvebabkan dia menjadi tahbu dan meningkat
derajat intelsktualitasnva, artinva jama’ ah

pengajian menjsdi  faham  tentang materi  pengajian

tercebut.

3
e

ampak afekitif. komunikan tergersk hstinya lalu

menimbulkan peracsasn tertentu. Disini terjiadi proses
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internalisasi pesan yaitu Jjama’ah pengajian mulai
mempertimbangkan materi pengajlan, apakah materi

torspbut diterima lalw diksriakans atau ditoclaknva.

L

Dampak behaviocral, yaitu dampak vyang timbul dalam
hidup komunikan yang berbentuk sikap tindakan atau
kegiatan. Bisa dikayakan hal ini merupakan efek
tertinggi yaitu jama’ah pengaiian mulai mengamalkan

materi pengajian dalam kehidupannya.

Gkan tetapi secara psikologi, jika orang sudah
memahami serta mengerti tentang suatu hal, maka ia akan
cenderung untuk mengaktualisasikan dalam bentuk riil
{kenyataan)} apabila hal tersebut  dianggap baik  dan
menguntungkan diirnya dan apabila hal tersebut terjadi
dalam dakwah, maka dengan demikian herarti dakwah telah
berpengaruh  terhadap sikap dan perilaku masyarakat

sehagai obyek dakwah.
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STUDI EMPIRIS TENTANG PENGAJIAN KITAB KIFAYATUL

AKHYAR TERHADAP PENGAMALAN IBADAH

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1. Letak CGeografis Desa

Desa GBununganyar Tambak termasul wilayah
Kecamatan Bununganyar Kotamadya Surabaya Fropinsi
Jawa Timur, tepatnya + 15 Km Selatan Kodya Surabaya.

Secara geografis Desa [GBununganyar Tambak
dibatasi oleh desa yang ada disekitarnya, yaitu :

Sebelah Utara

Desa Medokan Ayu

Sebelah Selatan Desa Tambak Oso

L]

Sebelah Timur Fertambakan

Sebelah Barat

Kec. Bununganvyar
2. Monografi dan Demografi

Monografi dan demografi Desa Bununganyar
Tambak Kecamatanm Gununganyar Kodya Surabaya adalah

sebagai berikut :
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Tabel I

Jenis Tanah dan Luasnya

! [ St Jerris PTanan 1O RGEs Y Telriatd

i 1 | Tanah sawah (migrasi tehnik) | 40,000 Ha
v 2 3 Tanah kering (pekarangan) V61,467 Ha
i 3 | Ferkuburan ' 0,294 Ha
i 4 1V Tanah Bengkok 1ET JRTRHA
v o9 1 Tanah untuk jalan . 28 Ha
v 6 1 Tanah untuk bangunan wmum H 1,532 Ha
' Jumlah Pl2E, 865 Ha

Sumber : Dokumen Desa Gununganyar Tambak 1996/ 1097

Jumlah Fenduduk

Jumlah penduddk Desa Gununganyar Tambalk
secara keseluruhan berjumlah 37632 jiwa, dengan
perincian sebagai berikut : laki-lki 1866 jiwa,
perempuan 1897 jiwa serta dengan Jjumlal kKepala

Feluarga (KK) 705 jiwa.

Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah

Al



Tabel Il
Keadaan Masyarakat Desa Dilihat Dari

Jends . Kelamin

N Jenis Kelamin - Jumlah
e i Laki - laki : ‘ 18468
i 2 | Perempuan : : 1897
] Jumlah ! ET76E

Sumber : Dgkumen Desa Gununganyar Tambak 1W9PsS/ 1807

Mata Fencaharian

Menurut Jjenis mata pencaharian dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 1II

Tentang Mata Fencaharian Fenduduk

lacNadidilibIgnsts Méta Fencahar&ab : Jictem ek
R N i~ o - T O 7 . ! 7
1 2 48 B R : : 14
v B B oriu : 62
i 4 | FPegawai Negeri ! 30
v 3 | Wiraswasta : 180
v & 1 Fertukangan i Q7
i 7 1 Buruh Tani d a9

¢ 8 1 Furnawirawan ! AL



g

9 1 Pemulung 2
polo G Jasa 167
11 ) Karyawan pabrik 128
yo12 7 Lain-lain 156
' Jumlah 10OLE
Sumber @ Dokumen Desa Gununganvar Tambak 1996/ 1997
Tabel IV

Komposisi Fenduduk Menurut Umur
i No | Umur ' Lakffgi? E:iggézan ; Jumlah
v eme s 268 ' 253 -
2 1 &8 = | 255 : 243 i 498
S v 10 - 14 : 264 s 293 . 317
' 4 1 15 =~ 19 | 286 : ‘ 220 V486
P ) 20 — 24 136 ] 126 A . %
- e H 119 : 111 H 230
7 30 =Tz Y 117 : 131 V24
r B L SR =89 | 128 ' 1359 P @aY
4 i 40 ~ 44 ' 132 : 135 ' 287
20 4 45 = 49 108 - 132 P 240
i 11 % 50 ke .
: i atas H 7S q 184 LB
i Jumlah I 1866 : 1897 LOET &S
Sumber : Dokumen Desa Gunhunganyalr Tambak IPPa/1RS7
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Tabel V

Komposisi FPenduduk Menurut Tingkat

Fendidikan
i No | Jenis Fendidikan ; Jumlah
1 1 Perguruan Tinggi/DEI : 10
V2 BMU / Sederajat S 426
PE L BMP / sederajat . S
P4 L 8BD / Sederajat : 1aEl
L By TR : 783
i & | Tidak tamat sekolah i 8
ek i Tidak sekolah i g e g
i 8 ) Belum sekolah ; L6
i 7 1 Buta aksara Ko e S EE
: Jumlah ! ATEE
Bumber : Dokumen Desa Gununganyar Tambak 19@s/1997
Tabel VI

Komposisi Fenduduk Menurut Agama
¢ No | Jenis Agama ; Jumlah
el b Thume T B ! JTEO
i 2 4 Kristen ! )
Rl - e i B !
¢t 4 L Budha ' i
! Jumlah ) EEELE

Sumber @ Dokumen Desa Gununganyar Tambak [&8Pa7 Q@07



Tabel VII

Sarana Pendidikan

VNG Yl denis Sarans Fehdidinan ' Jumlah
LA K ! Taman Kanak-—-kanak H -
i 2 | Madrasah Ibtidaiyah : 1
& 9 EDN ' b
i 4 i Taman FPendidikan Qur’an H 2
i 3 | Fondok Fesantren ' 2
: Jumlah ! &

Sumber @ Dokumen Desa Gununganvar Tambak 199a/iR97

Tabel VIII

Sarana FPeribadatan

i No | Jenis Sarana Feribadatan : Jumlah
i 3 i Masjid : 1
i 2 | Mushollah/langgar ' 1é
S i Gereja : ks
I v Pura / -
'S5 ' Wihara i v
/ Jumlah ! 17

o

Sumber : Dokumen Desa Gununganvear Tambak 1¥Ps/i9F97
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E. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA FENGAJIAN

Fertama kali vyang menemukan ide diadakannysa
pengajian Kifayatul Ahyar di desa Gununganyar Tambak
adalah bapak. KH. Ilham kKholid yanag menjadi tokoh agama

sekaligus sesepuh di desa tersaebut.

Fengajian ini diadakan sejak tabun 19%1, dimena

pada waktu itu pengikutnya sedikit sekalii, akan tetap

barkat perjuangan  KH. Ilham Kholid beserta tokoh
masyarakat lainnya lama-lama pengikutnya mEr jac i

banyak. Hingga saat ini mempunyail anggota sebanyak 114
orang yang terdiri dari Bapak—-bapak yang berjunlah B0
orang, ibu—ibu 40 orang dan Remaja putra maupun Bt L

varng berjumlah 40 orang. Fengajian di Desa Gununganyar

Tambak saat ini mengalami kemajuan yang sangabt pesat.
Hal tersebut berkat kesadaran masyarakat di daua

tersebut.

Saat ini dakwah melalui pengajian kKifayatul

A YRR G0 HE AN fef g @) Rai o7 e ER1D yiarig O dal&matiain ac satu
minggu satu  kali. Dengan adanya pEngal ian ind

cdimaksudkan agar masyarakat di Desa Gununganyar Tambat
tidak semata-mata sibuk dengan urusan dunia saja,
tetapi juga menyempatkan diri untuk mempelajari syariart

I=lam demi kebahagiaan dunia dan akhirat.



C. MATERI PENGAJIAN DI DESA GUNUNGANYAR TAMBAK

i, Kitah Kifaystul Akhyar Sebagai Kitab Rujukan

digilib.uinsa.ac.idXmgiih. mREBEABigHS Bin iy &g Fal. aE*?‘de?gﬂfbii}rh%a

Litab i vang dilakssnakan satu
1588 dan - Iilham
Cholid pac tabun i9B%P. Uslam DpERgaiian Eitan
mac U
icx mengerti dan  gemahami sedikit
iz=i kitsbh tersebut. Sshacai

dan pengajian tersebut dimulai pada tahun 1989 dan

digilibyingp. pa A digilibinsaacyidslieiirpeinsa ap errlialib- insansid digills ie-acictan

Eu

vang dibacakan olsh kyai Ilham Cholid tersebut, kyail
Iiham Cholid mempunyail anggapan bahma mad’'a (obhyek)

sudah memiliiki potensi mengensl ilmu syati ah /Tigh

Femudisn kysei Iiham Cholid meningkatian
tusiitss dan dave Tikir mad'u dalam menvelami dan

mengkaji  ilmu  figh vyang lebih mendalam  sebaga:i

neqangan  hidup dalam melaksanakan ibadah, baik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



secars wertikslihorisontsl demi  kebahagizan San

kessliamatan dunis dan skhirat. Lalun belian memilih
hitabk EHifavatul akhyvar vyvang dikarang Sisd Imam
Tzaoivudin Abi Bakrin bBin ﬁﬂnmﬁmda £1 0 Hussini  ini.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mEgghz ankam mad u 1§Eya?} bensr—bensy  mampu dan

Esh EE; Mazzsizsh shalst vano melipnti ftentano
digilib.uinsa.ac. id di gilib.uihsa.ac.i d]gﬂl uinsa.ac.id d1gﬂ|b?b|nsa.aCJ6'&|gﬂ1b uinsa.ac.id =
makitu shaiast fardhu. shaist sunnah  yano  ikut  pada
shalat FTarding, =varast-syaratnys =hal=t,

Zaix IiI,. Hassish zakat vang melipuii fentang
zak=stnyas binaiang ternak. buab—bushan,. pacdci, hartis

dagangan, smas., =zZakat fTitrah dan scebagainys.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Bap IV, FPembshacsan ma==31ah puasa vanag

meliopnti tantang fardhunya pusss,. peErkars vang

Ezb

Hab

Bzbh ¥II., Masalzah iman dan nadzar
Bab XIII, Massiazah

{ Mipmggu K= [ Bin&ihn Materi : Ustads= :
; 1 ! 8 — 91 ! Bab I masa— | K. Ilham/Eholid |
: : P ian Thoharah | :
3 ! ! sampal ssis | A
: H P s=ai t :

digilib.uinsa.ac.

id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



4 t 4 — 2 ! Bab II Masa | KH. Ilham Kholid

: ! 1zh shalat |
: ! =ampai sele |
H Po=ai H
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
=z : 47 — 92 ! Bab III Msasa | KH. 1lham Kholid
3 : lah izkat i
- ! =azmpai s=sis |
1 [~ i
H ¢ S48l :
i S — ZF ! Bab IY¥ Masa ! KH. Ilham Kholid
i tolah Puzsa i
o ! sampsi ssle |
: ! =ai :
: ! 1ah Fakat |
= P g — 95 ; Bab V masa— M, Iiham Eholid
P lah H=zz3zx :
: ! zsampsi seie
] i~ ]
i P s&1 :
i : 2 — 24 1 Babk VI HMassa P EH, Ilham Ehoiid
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L ! zampsi sele |
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& ' 4 — Fi ! Bab ¥II Masa | KH. Ilham Eholid
; ! iah Hasiat & |
: P Ezric sampaio |
: ! ssissai !
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i '1 - 25 ! Hab VIII HMasa: KH. Ilham Kheolid

: Poilah Nikzsh |

2 ! sampal ssle |
L EmE 5
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= : = Bab % mass— | kKholid
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: ! o sampai =sele |
; ! sai :
g ! 37 — F& Y Bab I Hazss | EH. Ilham Eholid
i oizh Berbur &
: Privembelihan |
; ! mampai ssls— |
! sai ;
= 27 ! Hab #Xii Fass ; EH. ham Eholidg

ii
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. ! Nadzar cam
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4 P — 97 1 Bab XIil Mza— | KH. Ilham Kholid
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: i daksa i
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Z. Beografi Kyai Ilham Cholid

¥Kyai Iiham Cholid adalah penduduk setempat Uesa

Cunung Anyar JTambak Kecamatan Sunung  Gnysy KEotamadya
.1ah seorang tokoh/petush masyarakat
dilahirkasn ©i DesSa  Jangrungan
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tamdaya Sursbays ;aﬂa tanoosl =2

Suriing

C. INVENTARISASI DATA DAN FENYAJIAN DATA

i dalzm menvajikan data tentang

:itab Kifayatiul Akhvar, data tersebut
(=

28
dipercleh dari angket vyang teliah di

sgharkan
jama"=zh pengajian jugs gibantu S nntuk
memperclen dats yang lebih islas dasn
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1. Invemtarisaz=i Date

,Ln

Untuk mengetahuil  sampal dimana keaktifan
mgMﬂmwiQﬂﬁgﬁhbﬁﬁ%%@md@MHMﬁﬁl Y dipfiidin 52 %d@ﬁyhn Dacid®n9
b v L s pusrica ) Lan kltmm ki fayatul Ak by ar VAT
disampaikan  kepada dama’ abh masiid  Gawiyul  Islam
Gunungantar  Tambak Recamatar Gunung . anyar  Rodya
Qurabaya. Di bawah ini diwraikan precdaman VAT

sp atawn Jandassn., wuntuk mengumpul karn

meEr 3 add

data-data darl responden

Fedoman interview yang dijadikan pdjakan
gdalam pengumpulan data W diajuban kepada

responden yvang  telah  ditetaphkan dalam penslitian

| i
ini, dengan menggunakan pertanyaan yang berkategori.,
Jawabanmya memakal 3

a) Diberi score 7/ nilai 3

""I

by Diberi score / nila
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) Diberi score !/ nilai A
dlw ey Lar  Daka

Guayr tidak terjadi salab pengertian dan salabh

an dalam mengaunakan anaket. yvang sekaligus

JAEETTERT

jecd pedomer | AN TErLew L0d,  mE Loy perdin dijgelaskan

e AT A temtang ezl ek e Rl WA Lo AW S E = arig ket

tEremtaat .
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Untuk pertanyaan J auaban item 31 - & sebagal

shala tentang keabktifan pss e e dalam mengikuti

sEbanal Shala pengubuirarn e ana lar  ihadah  setelah
mergibuti pengalian.
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Adaparn untuk  mengetabi jumlah & et sl

mEan dard hasil| penyajian data di  atas, ada
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Jumilah hasil seluruh responden

Mean
Jumlah responden
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TREEL
SOORE HASIL ANGEET TENTANG FENGAMALAN TBADAH

RESPFONDEN SETELAH MENGIKUTI PEMGAJIAN

Tah
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BAB. IV

ANALISA DATA

.

Setelah data terkumpul dan diinventarls

LA,
maka langkah selanjutnya adalah memasuk i tahap analisis

sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuiuan bahwa

pH

tahnik anilisa yéng dipakal ur bk mencEtanu
barpengaruhatau tidaknya pengajian kitab ifayatiil
Akhyar terhadap pengamalan ibadah jama’ ah mas g o

fawiyul Islam Bununganyar Tambal Kec. Bununganyar Eodvéa

Surabaya dengan menggunakan rumus R o B Bwadrat’ .
sedangkan  untuk mengetahul sejauhmana Fuubhunganny a

menggunakan rumus KK (Kpefisien Kontingensi).

Namun sebelum melangkah lebih lanjut Liry bk
menanzld sialb. tew kebid dahialuid dpeis Lwsa stgasdp ykdnghatan
teberhasilan yang dicapai oleh maaingm&caiﬁg variabal
dengan demikian maka dimulailah dengan langkah tabulasi

dan kategori data sebagail berikut =

A. Tabulasi dan Kategori Data

Untuk mencapai dua kesimpulan di atas, maka
terlebub dahulu  akan dicari nilail rata-rata {(mEan)
sebagai pijakan dalam menentukan tindakan yang

dicapai responden, apabila nilai itu berada di atas




timggi ( + ). Sedangkan yang berada di bawah nilai mean

berarti merunjukkan nilai kategori tingkatan rendah

(~ ). (Nur Svam, 1990 : 118).

Untul “menentukan” nilail rata“irata (fifegrid)

menggunakan  rumus sebagai berikut

Fx
Moo=

keterangan

M : Mean (nilai rata-rata)
Fu :+  Jumlah score (frekwensi) dari Semua
responden
™ : Jumlah responden.
Salanjutnya akan dihitung mean prada

masing-masing variabel sebagai berikut i

1) kEeaktifan mengikuti pengajian kitab Kifayatul Akhyar

i e
o = 17,6
N 33
2) Tentang pengamalan ibadah jama ah
Fu 1937
-~ — 585({:-
N 33




:L,«',__ y

Berpijak dari perhitungan di atas, maka dapat

¢l Pt AP EER dIgHR. VA% etdptiardsa s tiglib menentyEan Jumlah
frekwensi pada masing-masing kategori timggl  dan

kategori rendah, yaitu 3

=

by,

Tentang keaktifan mangikuti pengaiian kitab
kifayatul Akhyar, dapat ditetapkan Jjika jumlahmnya
17.4 ke atas dikategorikan nilai tinggl { *  J
sedangkan 17,6 ke bawah dikategorikan nilal rendah
£ =

Tentang pemahaman ibadah jamaah dapat ditetapkan
jika nilainya 88,6 ke atas dikategorikan nilai
tinggi ( + ), sedangkan untuk nilai 5B,6 ke bawah

dikategorikan nilai rendah ( — )

Tabel X

Tabulasi dan Kategori Masing—-masing Jumlan

N | Variabel %ebas . : Variabel Tarihat_
Score 1 kKategori I Score ' kKategori

1 18 : + : &0 : A

- 17 : - : 57 )

| 3 16 ; - : 57 ;

. 16 | w | a7 :

Y8 A 17 : -~ ! &0 ! o+

=S 18 ] + { 5O : 4

AR 18 ! + ! 6O ; o

= O Y7 : s ) ) :
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LA i8 : + - &0 1 o
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s 1 17 - - ! &HO : -
S S 18 : + ! 54 :

G 18 : & ' 5 :

ik 18 L + ' o] : v
i ols 3 18 ; + ' HOQ ! 3
557 £ ! - 'y 8B : -
a8 16 ! = ' 1A ! ¥
i 18 ! * : L0 :

i G 1a : + ! 57 b
bR 18 ! + ' HO : o
T 18 ! “+ . ' &0 ! o
e 14 : - ! =54 : i
e e 18 ! + ! 56 ' 4
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LG 18 ; A+ ! HO ! s
V27 18 i + : 59 : A+
P 28 1 18 H + ! 57 ; -
r 29 3 18 . + ! &0 : T
VLA i8 : + ! 57 ' "
b Y 16 : - ' 50 : i
v 32 16 l ~ L e : 4
- 33, 18 : + ! H56 : +
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B, Klasifikasi Data

Satelah data diketahul, maka langkah
s@lanjutnya diklasifikasikan untuk diketahui berapa
responden yang termasuk kategori tinggi dan hkategorl

rendah.

Tabel XI

Fengelompokkan Responden

;A Variabel B | Variabel I | Total

(+) NI (“} g ey R o Wt e S G
e e : &0 I
g S 1510 LR | ¥
b S 161 o7, = 3
P4 bt 5T SR 4
ik e 17 &0 : ¥
- N g ; &0 AT, !
L e H &0 S
R = 175 4 86 | *
e : 17 - &0 e ¥
P 0 SN R : &0 1Lk
L [ L 16 Tl ¥
y 12 b & b0 ] #
L iE L 18 g 86 X
L L 1B : a7 ! LS
¢ 154 A8 : ag | ¥

F H 60 d X
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N B 7 i s8 4

i8 16 g aY Y S *

s S 14 d &0 TR |

120 e kS : S *

e 18 H &HO R S

ez 18 1 &0 ! ¥

Li2a o % i a4 | %

Pl S 18 i a9 i ¥

P i 18 : 89 ' ¥

L Pkt ig ! &0 ! b

P27 0 18 : o ; ¥

Le28l g i8 : 87 ¥

P i8 i &0 H %

LRI, 18 \ 2 14 : *

V&L T e a9 H ¥

oae | i R &0 : ¥

LoET 4 18 ' a9 ' ¥

i . Jumlah H 16 & b 2

C. Fembuktian Hipotesa

ey

Menghitung besarnya chi kwadrat (XT) adalah
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pengajian kitab
Kifayatul Akhyar terhadap pengamalan ibadah Jama’ an
masjid Gawiyul Islam Gununganyar Tambak Fle .
Gununganyar Surabaya, untuk mengetahui hal tersebut

dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut ini
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Tabel XII

]

i hidtauemdd @kt Kwsad et (%0

Varibel terikat

Total

Variabel Hebas !

Tinggi (+) | Rendah (-)

\ Tinggi (+) : B B e
. Rendah (=) ] g Pribedy UGl T
P 3 aml &ah . 18 ! 15 : B
1. Untung menghitung besarnya Xmﬁ clexng an
menggunakan rumus @
= N (ad = be)”
X it
(a + b) (c + d) (a + ) (b + d)
%3 (16 % 9) - (&6 x 2)°
(16 + &) % (2 + 2) » (16 + 2) s % )
I3 (144 - 12)°
T2 w11l ow 18 v 18 ¢
BE (132)2
25040
KR74992
Qo040
= b,05
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Menghitung berapa d.b. (derajat kebebasan)

dolp = 4b = 1} (X = 1)

= {2 = 1y (7 —ol)
S ol [
= 1

Membandinghkan on dengan Xt“ (tabel signifikasi

Dengan d.b. 1 dalam taraf signifikasi § %, angea

= o
tabel X%t = 3,841, jika dibandinghkan XD“ deErcan
xt‘ = 6,05 > 3,841

I P 2 L . S i L
Jika XD P Xt . maka hipotesa g s 0 G
ditolak dan hipotesa kerja EHP) diterima,
kasimpulannya "Pengajian lLitab Fifayatul
Akhyarberpengaruh terhadap pengamalan thadah

jamaah masjid Qawiyul Islam Gununganyar Tambak
et (BERin 0N garyes otyac Bulrzabayas.

Sedangkan untuk mengetahui berapa besar
pengaruhnya, maké dengan demikian MErgounak an

Fumus KK (Koefisien Kontingensi)., sebagal berikutl

2
KK = A
s YRR W
% 6,05
¥ 4 ks e
6,05
B 39,08
= 5,154
= 0,39
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o
Jika anghka hazil perhitungan koK imi
dikaorelasiiwan ' detgan - i @op i eigili bharkegon g Bwii i1

(1954) , sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian
pendahuluan, maka nilai Oy 58 menunjukkan adanya
mubungan yang mudah tapi pasti yaitu berada antara O &0

0,40.

Dengan demikian dapatlah diartikan babima
pengajian kitab kKifayatul Akhyar itu berpengaruh (mudab
tapi pasti) terhadap pemahaman ibadah Jama’ ' ah masjid
Qiyamul Manar Gununganyar Tambak Kec. Gununganyar Eodya

Surabava




BAB V
KESIMPULAAN, SARAN—SARAN

DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diwraikarn ol
atas maka dapat diambil suatau kesimpulan sebagal

berikut I

1. kegiatan pengajian kitab Kifayatul Ahyar terhadap
pengamalan ibadah Jama’ah masjid Qawiyul Tslam
Sununganyar Tambak Kec. Bununganyar Surabaya acalan

berpengaruh

7. Fengaruh pengajian Kifayatul Ahyar tarhacdap
pengamalan ibadah Jjama’ah masjid Qawiyul Islam
gununganyar Tambak Kecamatan Gununganyar adalah

cukup berarti (0,39)
E. SARAN-SARAN

Dari uraian tentang pengaruh pengaiian kitab
kifayatul Ahyar yang dilaksanakan oleh masyarakat desa
Sununganyar Tambak Kecamatan Gununganyar Surabaya
tarsebut maka sebagail sumbangan fikiran yang dapat

dikemukakan di sini adalah =
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B

Mandaknya pengajian tersebut tetap diperitahank

bakbkan kalaw perlu lebih ditingkatkan lagi frekusnsi
Lagiatannya.

Al e B SR R dw tersaebid ticdiapata adneniban ak macla, i&E Ll
aspek kehidupan umatnya, maka hendalk Lah e LA
pengajian yang digunakan lebih ditingkatkan mutu dan
Lwantitasnya, sehingga diharapkan Islam dapat lehif
tersebar dan dapat lebih dimengerti, dihayatl dar
selanjutnya dapat. lebik diamalkan deéngan lebin
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walaupun jauh dari hesempUrnaan .

Tiada manusia di dunia ini yang sempurns becuall

Gihlab SWT, oleh karenanya penulis dengan rasa ¢
hati berbarap kritik yang membangun dari pembBaca, bila
dalam penyusunan shkripsi ini terjadi kesalahan. MNamun
jika ada sedikit kebenatran it hanya' semata-mata dari

Allah BWT.
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